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Abstrak

SENSE OF PLACE PADA WISMA SALAM, MAGELANG,
JAWA TENGAH

Oleh
Rama Dwiwahyu
NPM: 2013420118

Setiap tempat memiliki ciri — ciri yang membedakan sebuah tempat dengan yang lain
(spirit of place). Oleh karena itu, lingkungan binaan yang dibuat oleh arsitek semestinya
memperhatikan kearifan dari sebuah tempat agar mencerminkan identitas tempat itu sendiri
pada karyanya. Akan tetapi, akibat perkembangan teknologi konstruksi di era modern,
spirit of place sering luput dari perhatian para pengembang. Penelitian ini menelaah objek
Wisma Salam karya Romo Mangunwijaya di Magelang, Jawa Tengah yang memiliki
cerminan kearifan lokal dan potensi lokal pada arsitekturnya sehingga memiliki suasana
tempat yang berkesan bagi penggunanya. Tujuan dari penelitian ini untuk memahami
hubungan antara pengguna dengan tempat yang terbentuk (sense of place).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan deskriptif-
kualitatif dengan memamparkan analisa objek berdasarkan teori sense of place. Data — data
yang diambil sebagai bahan analisa merupakan data fisik, data aktivitas pengguna serta
data persepsi pengguna mengenai tempat yang didapat melalui kuesioner dan wawancara
secara triangulasi. Teknik analisa yang dilakukan adalah dengan membandingkan hasil
analisa pengamat dengan hasil yang didapat dari pengambilan data persepsi melalui
responden.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah terdapat aspek fisik dan non-fisik
yang paling signifikan membentuk sense of place di Wisma Salam antara lain seperti
material, tekstur, dekorasi, kenyamanan pengguna, memori dan fantasi. Pada akhirnya,
sense of place yang terbentuk mendefinisikan identitas tempat Wisma Salam (place
identity) serta memperlihatkan hubungan keterikatan antara pengguna dengan tempat di
Wisma Salam (place attachment).

Kata-kata kunci: sense of place, spirit of place, romo mangun



Abstract

SENSE OF PLACE IN WISMA SALAM, MAGELANG, CENTRAL
JAVA

by
Rama Dwiwahyu
NPM: 2013420118

Every place has its own characteristics that make them different among one another
(spirit of place). Therefore, built environments which are made by architects supposed to
put concern on local potentials of its place to represent the place identity. However,the
development in building construction technology in the modern era, often put a spirit of
place to be forgotten. This research reviews Wisma Salam by Romo Mangunwijaya in
Magelang, Central Java, which its architecture represents a spirit of a place and local
potentials, thus having a unique spatial experience that can be memorable for its users.
The purpose of this research is to understand the bond between users and place that is
formed (sense of place).

The research method used is qualitative-descriptive, which described object analysis
based on sense of place theory. Datas for analysis unit are physical data, user activity data
and user perception that is acquired from questionnaire and interviews (triangulation
technique). The analysis technique is done by comparing analysis result by observer with
the result that is found from perceptual data collection.

The conclusion of this study is there are physical and perceptual-cognitive aspects
significantly formed the sense of place in Wisma Salam, which are materials, texture,
decorations, joy, pleasantness, memories and fantasies. However, the sense of place that
is formed defines the place identity, also shows the attachment bond among users in Wisma
Salam.

Keywords: sense of place, place attachment, romo mangun
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan yang pesat pada teknologi konstruksi dalam dunia modern membuat
pembangunan lingkungan binaan kerap melupakan ciri khas dari sebuah tempat.
Pembangunan lingkungan binaan yang baru harmonis dengan identitas tempatnya sehingga
menjadi sebuah tempat yang bermakna untuk penggunanya (place) (Tuan 1980).
Pengalaman ruang serta citra yang ditangkap oleh pengguna terhadap sebuah objek pada
sebuah tempat yang spesifik mencirikan lingkungan binaan yang khas. Aspek — aspek
tersebut menjadi sangat penting untuk dipertimbangkan pada pembangunan di setiap
daerah yang memiliki identitas tertentu.

Yusuf Bilyarta Mangunwijaya atau biasa disapa Romo Mangunwijaya merupakan
seorang rohaniwan, pendidik, budayawan, sastrawan dan sekaligus arsitek yang memiliki
karya — karya dengan ciri khas yang memperhatikan potensi lokal atau spirit of place.
Karya — karyanya diwujudkan sesuai dengan nilai — nilai kebudayaan setempat, namun
progresif dengan teknologi konstruksi yang kontekstual dengan zaman. Pengangkatan tema
lokal juga dilakukan selain mengutamakan fungsi (wastu), sehingga tercipta sebuah karya
arsitektur yang estetis secara holistik. Wisma Salam merupakan titik awal karya arsitektur
Y. B. Mangunwijaya setelah menyelesaikan studinya dari Jerman. Lewat karya ini akan
terlihat perkembangan rancangan beliau dari yang paling sederhana hingga pada yang
paling kompleks.

Wisma Salam terletak di Magelang, Jawa Tengah, dibangun pada tahun 1975 dengan
tujuan awal untuk mewadahi kegiatan — kegiatan Pastur, seperti pertemuan, istirahat dan
rekreasi. Karena perkembangan zaman dan tuntutan akan kebutuhan retret maka Wisma
Salam digunakan untuk kegiatan retret yang terbuka untuk umum dan rohaniwan.
Pemberdayaan masyarakat serta kesederhanaan yang merupakan bentuk penyampaian
salah satu idealismenya yaitu “preferential option for the poor” dilakukan dalam proses
pembangunan, sehingga tercipta gubahan — gubahan yang berupa struktural maupun
elemen ragam hias yang mencitrakan keindahan.

Penggunaan material lokal dari alam pada seluruh aspek bangunan merupakan

bentuk lain dari pemberdayaan masyarakat dan kesederhanaannya. Kejujuran ekspresi



material ditampilkan dengan eksplorasi elemen yang indah. Baik Romo Mangun maupun
rekan — rekan yang turut membangun Wisma Salam terlihat sangat mengenali keteknikan
material penyusun bangunan tersebut. Perbedaan material bangunan karena keterbatasan
juga diselesaikan dengan indah interaksinya sehingga tercipta harmonisasi visual. Ekspresi
Wisma Salam memperlihatkan kesan yang satu (unity) dengan lingkungannya.

Ruang — ruang yang tercipta mengajak penggunanya untuk berinteraksi. Bangunan
pada Kompleks Wisma Salam beserta lingkungannya merupakan kesatuan yang utuh
sehingga menciptakan pengalaman ruang tersendiri yang spesifik dan unik untuk para
penggunanya. Sebagai fungsi publik, Wisma Salam mengakomodasi berbagai jenis
aktivitas, dari mulai tamu, pengelola, hingga pastoral. Para pelaku aktivitas yang berbeda
ini memiliki dimensi sense of place yang berbeda pula sehingga memiliki pemaknaannya
tersendiri terhadap tempat Wisma Salam (Jorgensen, & Stedman 2001). Salah satu
contohnya adalah rekan — rekan tukang yang turut membangun Wisma Salam dengan
Romo Mangun dan sekarang masih tinggal di Wisma Salam. Hubungan tersebut dapat
dipengaruhi dari berbagai macam faktor baik fisik maupun non-fisik. Hubungan
tersebuttentunya mendefinisikan Wisma Salam sebagai tempat yang memiliki identitasnya
sendiri.

Relasi antara bentuk (form), fungsi (function) dan makna (meaning membentuk
sense of place yang sangat unik di Wisma Salam (Canter 1977). Lebih dalam lagi,
keterikatan subjek — subjek yang terlibat secara aktif atau bahkan historis dengan Wisma
Salam ini juga menunjukkan pemaknaan tertentu antara individu dengan tempat, dalam
konteks ini Wisma Salam (Jorgensen & Stedman 2001). Dengan mengetahui hal tersebut,
dapat diteliti lebih lanjut mengenai sense of place yang terbentuk di Wisma Salam serta

pada tahap apa sense of place itu terbentuk di Wisma Salam.

1.2 Rumusan Masalah
Wisma Salam sebagai bangunan publik yang melibatkan pengguna dari berbagai
golongan tentunya memiliki hubungan antara pengguna dengan tempat yang berbeda —
beda dari setiap golongan penggunanya. Pola aktivitas serta faktor waktu dari setiap
golongan pengguna dalam beraktivitas di Wisma Salam turut menentukan pada tahap apa
hubungan itu terbentuk. Maka dari itu, penelitian ini akan menitikberatkan pada isu
hubungan pengguna dengan tempat, dengan rumusan masalah sense of place yang

terbentuk di Wisma Salam dan pada tahap apa sense of place itu terbentuk. Ruang lingkup



objek penelitian dibatasi pada ruang Aula dan Wisma yang ada di Wisma Salam. Hal ini

guna mengerucutkan penelitian sehingga menjadi lebih spesifik.

1.3 Pertanyaan Penelitian
Beberapa fenomena yang unik pada Kompleks Wisma Salam adalah terkait dengan
sense of place. Sehingga muncul pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Seperti apa sense of place pada Wisma Salam?

2. Apa saja elemen pembentuk sense of place di Wisma Salam?

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian di atas, maka tujuan utama
penelitian ini adalah:
1. Mengetahui relasi antara manusia dengan tempat yang terbentuk di Wisma
Salam, Magelang, Jawa Tengah.
Adapun manfaat dari penelitian ini yang terbagi menjadi 2 yaitu secara akademis
dan praktis, yaitu:
1. Menambah wawasan mengenai sense of place bagi peneliti.
2. Menambah kajian arsitektur yang membahas mengenai sense of place atau
bidang psikologi lingkungan.
3. Sebagai manfaat praktis, menjadi bahan studi mengenai sense of place bagi
pihak — pihak yang memiliki kepentingan tertentu, seperti mahasiswa, pengajar

serta masyarakat dengan fokus studi yang bersangkutan.

1.5 Metode Penelitian
1.5.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif deskriptif.
Kualitatif-deskriptif yang dimaksud dengan memaparkan analisa objek berdasarkan teori
sense of place yang bersifat kualitatif didapatkan dari hasil observasi peneliti dan observasi

terhadap responden.

1.5.2 Langkah — langkah Penelitian
1. Tahap Pendahuluan
Pada tahap ini, penulis melakukan riset tentang Y. B. Mangunwijaya dan
Wisma Salam. Informasi yang dicari pada riset awal ini adalah seputar sejarah,
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kegiatan, budaya, serta keadaan lingkungan sekitar Wisma Salam. Riset ini
dilakukan untuk menemukan fenomena — fenomena unik yang terdapat pada
Wisma Salam.

Dari hasil riset tersebut, penulis menemukan beberapa fenomena dan
poin — poin masalah. Kemudian, dilakukan proses perumusan masalah dan
menyusun pertanyaan penelitian. Lalu, melakukan studi literatur awal untuk
memahami dasar — dasar teori untuk dapat mendukung pemahaman terhadap

masalah.

2. Tahap Kajian Teoritik
Pada tahap ini penulis mengumpulkan teori — teori sense of place dan
psikologi lingkungan. Kajian teori dilakukan untuk membangun pemahaman
mengenai sense of place beserta apa saja elemen — elemen pembentuknya dan
respon manusia terhadap ruang dan tempat tersebut. Dengan menemukan
hubungan antar teori serta substansi di dalamnya, penulis dapat menyusun

kerangka teoritik sebagai dasar menyusun penelitian ini.

3. Tahap Penyusunan Metodologi
Bagian ini disusun untuk merencanakan tahapan — tahapan penelitian secara
sistematis dan terstruktur. Dimulai dari teknik pengumpulan data, pembuatan
instrumen sampai teknik analisa data.
a. Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data fisik Wisma Salam meliputi tata ruang Wisma, Aula
dan Ruang makan, material bangunan, pencahayaan alami di ruang dalam dan suara
yang didengar dari dalam rumah dilakukan dengan cara pengukuran dan observasi
lapangan. Sedangkan pengumpulan data persepsi dilakukan dengan teknik kuesioner
dan wawancara.
b. Tahap Analisis Data
Pada tahap analisis data, unit data yang berupa data fisik dan juga data
aktivitas dijadikan sebagai bahan pembuatan peta perilaku (behavior mapping).
Behavior Mapping memperlihatkan ruang — ruang mana saja yang paling intensif
digunakan ketika beraktivitas serta subjek pelaku aktivitas. Berdasarkan peta
tersebut, dapat diketahui dimensi hubungan yang terbentuk pada berbagai golongan
responden sesuai dengan teori dimension of place (Canter 1976). Ketika golongan
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responden sudah terpetakan dalam dimensi hubungan yang berbeda, dilakukan
kuesioner dan wawancara untuk mengetahui pada tingkatan apa sense of place yang
terbentuk bagi masing — masing golongan responden tersebut serta faktor apa yang
paling signifikan membentuk sense of place tersebut berdasarkan teori sense of place
(Steele 1981). Analisa yang didapat berdasarkan observasi peneliti dan juga

wawancara responden kemudian di komparasi untuk mendapatkan hasil yang valid.

1.5.3 Metode Pengumpulan Data

Unit Data Sumber Instrumen Teknis
Data Data Pengumpulan
Data
Data Denah Observasi =~ Pengukuran, Persiapan:
Fisik Bangunan, Lapangan = Dokumentasi Kamera, alat
Material foto dan sketsa  tulis
bangunan, Pelaksanaan:
Pencahayaan, Pengukuran,
Sumber suara, pemotretan,
Setting dan Perekaman
interior data
Olah data:
Digitalisasi
Data Kegiatan Penghuni Pemetaan, Persiapan:
Kegiatan sehari - hari = dan tamu Wawancara, Pertanyaan,
Kuesioner alat tulis,
kertas,
kuesioner
Pelaksanaan:
Wawancara,
pencatatan
jawaban
Olah data:



Data

Persepsi

Persepsi
penghuni
dan tamu
terhadap
suasana

ruang

Penghuni Kuesioner dan

dan tamu Wawancara

Tabel 1.1. Tabel Instrumen Data

Lembar
wawancara
Persiapan:
Pertanyaan,
alat tulis,
kertas
Pelaksanaan:
Wawancara,
pencatatan
jawaban

Olah Data:
Lembar

wawancara



1.6 Kerangka Penelitian
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Gambar 1.1. Diagram Kerangka Penelitian



1.7 Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pemahaman penelitian, maka penulis menyajikan skripsi ini

dalam beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut:

BAB 1: PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan

serta kegunaan penelitian.

BAB II: HUBUNGAN MANUSIA DENGAN TEMPAT
Bab ini menjelaskan tentang kajian literatur yang digunakan untuk pembahasan

penelitian.

BAB III: WISMA SALAM

Bab ini mendeskripsikan ruang lingkup objek yang dibahas dalam penelitian.

BAB IV: SENSE OF PLACE PADA WISMA SALAM

Bab ini membahas tentang sense of place yang terbentuk pada Wisma Salam.

BAB V: KESIMPULAN
Bab ini merupakan penutup dari penelitian. Dalam bab ini, akan disampaikan

kesimpulan dari penelitian serta saran bagi keberlanjutan penelitian ini.
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